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ABSTRAK 

PERBANDINGAN KADAR HAMBAT MINIMUM  

PERASAN JERUK NIPIS (Citrus aurantifolia) DAN LEMON (Citrus 

limon) TERHADAP PERTUMBUHAN Streptococcus mutans 

 

FELICIA SETIAWATI 

2443019059 

 

Karies gigi merupakan kondisi rusaknya struktur dan lapisan gigi 

yang terjadi secara bertahap dengan bakteri utama penyebab plak gigi yaitu 

Streptococcus mutans yang mampu melakukan fermentasi karbohidrat 

sehingga menghasilkan asam dan membentuk biofilm menyebabkan pH 

permukaan gigi menjadi asam. Oleh karena itu tujuan utama penelitian ini 

adalah mengetahui kadar hambat minimum dari masing-masing perasan 

jeruk nipis dan lemon terhadap Streptococcus mutans.  Ekstrak diperoleh 

dengan alat pemeras jus kemudian disaring, kemudian diamati secara 

spesifik. Digunakan 3 metode dalam pengujian antibakteri : yang pertama 

adalah difusi sumuran dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% 

menghasilkan aktivitas antibakteri yang kuat pada konsentrasi 80% dengan 

DHP 16,80 0,63 mm pada jeruk nipis dan 16,49 1,01 mm pada lemon, 

juga pada konsentrasi 60% dengan DHP jeruk nipis 15,35 1,12 mm dan 

14,64 1,25 mm pada lemon. Konsentrasi 40% menghasilkan DHP jeruk 

nipis 9,03 0,94 mm sedangkan lemon 7,67 0,95 mm; sedangkan 

konsentrasi 20% menghasilkan DHP 7,62 0,62 mm pada jeruk nipis 

namun tidak ada pada lemon. Uji dilusi menggunakan metode mikrodilusi 

dengan konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,13%, 1,56% dan 

menunjukkan bahwa Kadar Hambat Minimum (KHM) berada pada rentang 

konsentrasi 6,25% - 12,5%. Pengujian bioautografi menunjukkan golongan 

senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri yang kemudian didukung oleh 

hasil skrining fitokimia. Pada jeruk nipis dihasilkan saponin, alkaloid, 

flavonoid, fenol; sedangkan pada lemon saponin, flavonoid, fenol. 

 

Kata kunci: antibakteri, Streptococcus mutans, perasan jeruk, kadar hambat 

 minimum, mikrodilusi 
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ABSTRACT 

MINIMUM INHIBITORY CONCENTRATION COMPARISON  

BETWEEN LIME (Citrus aurantifolia) AND LEMON (Citrus limon) 

AGAINST Streptococcus mutans BACTERIA 

 

FELICIA SETIAWATI 

2443019059 

 

Dental Carries is an infectious condition that gradually deteriorates 

the structure of teeth. The main cause of dental decay is Streptococcus 

mutans bacteria due to its ability to do carbohydrate fermentation to 

produce acid and form a biofilm that make the pH of tooth surface is low. 

The purpose of this study is to predict the Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) of lime and lemon juice against Streptococcus mutans. 

The extract carried out by a hand pressure juicer tool and filtered using a 

conventional tool, then were observed in detail. There were three methods 

to evaluate antimicrobial activity : the first one was agar well diffusion 

method using 20%, 40%, 60%, 80% concentration resulted a strong 

antimicrobial activity in concentration 80% with DHP of lime 16.80 0.63 

mm while lemon 16.49 1.01 mm, also in concentration 60% with DHP of 

lime 15.35 1.12 mm and 14.64 1.25 mm in lemon. A concentration of 

40% produced DHP of lime 9.03 0.94 mm and 7.67 0.95 mm in lemon; 

and a concentration of 20% produced DHP of lime 7.62 0.62 mm but 

none in lemon. Dilution test performed using microdilution method with 

concentration of 100%, 50%, 25%, 12.5%, 6.25%, 3.13%, 1.56% and 

resulted the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) were in the range of 

6.25% - 12.5%. Bioautography test showed compounds that have 

antibacterial activity which then supported by the result of phytochemical 

screening. Lime resulted saponin, alkaloid, flavonoid, fenol; while in lemon 

were saponin, flavonoid, fenol 

 

Keywords: antibacterial, Streptococcus mutans, citrus juice, minimum  

     inhibitory concentration, microdilution 
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